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122361 - Apakah Yang Dimaksud Sadaqah Jariah?

Pertanyaan

Saya ingin mengenal contoh-contoh sederhana tentang sadagah jariah. Dalam masalah
apa sebaiknya saya infagkan harta saya di bulan Ramadan atau selainnya? Buka puasa,

membiayai anak yatim atau ke panti jompo?
Jawaban Terperinci

Sadagah jariah adalah wakaf. Dialah yang terkandung dalam hadits Abu Hurairah

radhiallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika anak Adam meninggal, terputuslah amalnya kecuali dari yang tiga; Shadaqgah jariah,

ilmu yang bermanfaat atau anak saleh yang mendoakan.” (HR. Muslim, no. 1631)

Imam Nawawi rahimahullah berkata tentang penjelasan hadits ini, “Sadaqgah jariah adalah

wakaf.” (Syarah Muslim, 11/85)

Al-Khatib Asy-Syarbini rahimahullah berkata, “Sadaqah jariah menurut para ulama
mengandung pemahaman wakaf, sebagaimana dikatakan oleh Ar-Rafi’i, karena sadagah

lainnya bukan jariah.” (Mughni Al-Muhtaj, 3/522-523)

Sadagah jariah adalah sadaqah yang terus mengalir walau setelah kematian seseorang,
adapun sadagah yang tidak terus menerus pahalanya adalah seperti sadaqgah kepada

kaum fakir dengan memberi makanan, maka dia tidak dianggap sebagai jariah.

Berdasarkan hal tersebut, maka memberi makan orang-orang yang berbuka puasa,
membiayai anak yatim dan mengasuh orang jompo, meskipun dia merupakan jenis

sadaqgah, tapi dia tidak termasuk sadagah jariah. Anda dapat andil dalam pembangunan
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rumah panti anak yatim dan orang-orang jompo, maka hal ini dapat dianggap sebagai

sadaqgah jariah, selama bangunan tersebut masih dapat dimanfaatkan.

Contoh-contoh sadaqgah jariah banyak; di antaranya, membangun masjid, menanam
pohon, menggali sumur, mencetak mushaf dan membagikannya, menyebarkan ilmu

bermanfaat mencetak buku-buku dan merekam kaset serta membagikannya.
Dari Abu Hurairah radhallahu anhu, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam beliau bersabda,

s« 455 a4 LSYLo 1055 « 3455 e el 1 34 345 6t s alae o fodall S5 o
bo 48505 iS5 widuo B W ke G35 &35 31 31531 1345 51 35 el (33 B ol ¢ b5 13nuis

“Sesungguhnya, yang akan mengikuti seorang mukmin dari amal dan kebaikannya setelah
kematiannya adalah ilmu yang dia ajarkan dan sebarkan, anak saleh yang dia tinggalkan,
mushaf yang dia wariskan, masjid yang dia bangun atau rumah bagi orang-orang terlantar
yang dia bangun atau sungai (sumur) yang dia alirkan atau sadagah yang dia keluarkan
dari hartanya saat dia sehat dan hidup, akan mengikutinya terus setelah kematiannya.”
(HR. Ibnu Majah, no. 242, Al-Munziri berkata dalam Targhib wa Tarhib, 1/78, sanadnya
hasan, dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Shahih Ibnu Majah)

Selayaknya bagi seorang muslim untuk menganekaragamkan pengeluarkan sadagahnya,
sehingga dia memiliki bagian pahala bersama para pelaku setiap ketaatan, maka sebagian
harta anda dapat untuk sadagah orang yang berbuka puasa, sebagian lagi untuk
membiayai anak yatim, lalu untuk panti jompo, membangun masjid, menyebarkan buku

dan mushaf, dll.

Wallahu a’lam.
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